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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulisau
. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof (")
Contoh: ditulis a’antum

e ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif +Lam
1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ot ditulis Al-Qura’an

2. Biladiikuti-huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: w2l ditulisasy-Sy1°ah

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Dituliskata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam
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diusahakannya"

“Jadilah Orang Percaya Diri, Karena a Diri adalah Modal

Sebuah Kesuksesan”
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ABSTRAK

Larasati, Sugmalia, 2026. “Makna Qiwamah Pada Q.S. An-Nisa’(4):34 Perspektif
Asma Barlas” Skripsi IImu Al-Qur’an dan Tafsir Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Lia Afiani, M.Hum

KataKunci: Qiwamah, Hermeneutika, Tafsir Gender, Kesetaraan, Relas
Suami-Istri.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perbedaan penafsiran terhadap konsep
giwamah dalam Q.S. An-Nisd’ [4]:34 yang sering dipahami sebagai legitimasi
kepemimpinan laki-laki atas perempuan. Dalam tradis tafsir klasik, konsep
tersebut cenderung dimakna . secara  normatif dan hierarkis, sehingga
menempatkan laki-laki sebagal pihak superior dalam relas keluarga. Namun,
perkembangan pemikiran tafsir modern dan kentemporer menunjukkan adanya
pergeseran pemaknaan yang lebih menekankan aspek tanggung jawab dan
keadilan. Oleh karena itu, kajian ini penting untuk menelaah kembali makna
giwamah melalui perspektif hermeneutika Asma Barlas.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif tentang bagaimana makna
giwamah dalam Q.S. An-Nisd’ [4]:34 dipahami dalam tradisi tafsir serta
bagaimana Asma Barlas memaknainya melalui pendekatan hermeneutika.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi pergeseran paradigma
penafsiran dari klasik hingga kontemporer. Selain itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis implikasi pemaknaan tersebut terhadap relasi laki-laki dan
perempuan dalam Islam.

Metode Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan kepustakaan (library research). Data diperoleh dari sumber primer
berupa karya Asma Barlas serta sumber sekunder dari kitab tafsir klasik, modern,
dan literatur terkait. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif-
analitis dengan pendekatan hermeneutika, khususnya melalui prinsip tauhid,
pembedaan antara wahyu'dan tafsir, serta pembacaan intra-Qur’ani.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemaknaan giwamah mengalami
pergeseran dari konsep otoritas hierarkis menuju tanggung jawab yang bersifat
kontekstual. Asma Barlas menolak adanya superioritas ontologis laki-laki dan
memaknai giwamah sebagai tanggung jawab sosial-ekonomi dalam keluarga,
bukan sebagai legitimasi dominasi. Pemaknaan ini didasarkan pada prinsip tauhid
yang menegaskan kesetaraan manusia di hadapan Tuhan serta pembedaan antara
wahyu dan tafsir yang memungkinkan adanya kritik terhadap penafsiran
patriarkal. Selain itu, pendekatan pembacaan intra-Qur’ani menunjukkan bahwa
relas laki-laki dan perempuan dibangun atas dasar keadilan, kasih sayang, dan
tanggung jawab timbal balik. Implikasi dari pemaknaan ini adalah terbentuknya
relasi suami-istri yang lebih egaliter, berbasis kemitraan, serta membuka ruang
distribusi peran yang lebih fleksibel sesuai konteks sosial. Dengan demikian,
giwamah tidak lagi dipahami sebagai bentuk superioritas permanen, melainkan
sebagai konsep yang dinamis, kontekstual, dan selaras dengan prinsip keadilan
gender dalam Al-Qur’an.
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telah melimpahkan beribu-ribu rahmat, karunia dan ridho-Nya, sehingga penulis
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Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini-tidak dapa tersel esaikan tanpa
dukungan dari berbagal pihak baik dukungan moril maupun materil. Ucapan syukur
Alhamdulillah yang tek terhingga dengan terselesaikannya skripsi yang berjudul
Rekonstruksi Makna Qiwamah: Telaah Penafsiran AsmaBarlas Pada Q.S. An-
Nisa’(4):34

Ucapan terimakasih dihaturkan kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenad Mustakim, M.Ag., selaku Rektor UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah memberikan kesempatan bagi
penulis untuk menyelesailkan studi di - UIN K:H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan

2. 1bu Dr. Hj. Tri Astutik Haryati M. Ag, selaku'Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Dakwah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekal ongan.

3. Bapak Adi Abdullah Muslim, Lc., M.A, selaku Ketua Jurusan [Imu Al-Qur'an
dan Ibu Zulaikkha Fitri Nur Ngaisah M.Ag. Selaku Sekertaris Program Studi
[Imu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT) UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekal ongan.

4. lbu Lia Afiani M.Hum, selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah berkenan
meluangkan waktunya dan arahannya untuk memberikan bimbingan kepada
penulis dalam menyel esaikan skripsi.

5. Bapak Dr. Arif Chasanul MunalLc, M.A., selaku Dosen Pembimbing Akademik
yang senantiasa memberikan bimbingan dan motivasi kepada penulis selama

masa studi.

Xiv



6. Selurun Dosen Jurusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir (IAT) UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah memberikan ilmunya kepada
penulis dalam kegiatan belgar di bangku perkuliahan, Seluruh Civitas
Akademika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekal ongan yang telah memberikan
dukungan fasilitas dan pelayanan dengan baik kepada mahasiswa.

7. Semua pihak yang telah membantu dan mendukung dalam penyusunan skripsi
ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat peneliti
harapkan. Semoga skrips ini-dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi

pembaca pada umumnyaserta semoga bermanfaat bagi semua pihak.

Pekalongan, 3 Maret 2026

SUGMALIA LARASATI
NILM. 30122045

XV



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ... i
NOTA PEMBIMBING ..ottt s i
PENGESAHAN ...ttt e e naa e snneeens v
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN .ccvi i \
PERSEMBAHAN ...t viii
1Y N I I TSP X
ABST RAK e e an e e e b et e et ettt aeanaae e Xi
KATA PENGANTAR ..ol stessatbi e esee s sne e s sree e Xiv
D N o s - 1 S XVi
DAFTAR GAMBAR oo it cesiessie e snannanfie et neesesseneens Xviii
BAB | PENDAHULUAN wooiiiee it rn st e esseeesnseeeens 1
A. Latar BEl@Kang ...cco.ooeeiiiiieiiiiiie e et e 1
B. Rumusan Masalah..............ccocviiiiiuiiiieeieesec e desne e 6
C. Tujuan PeNBlitian...........ccooveiiieiiesiesiesre s drrsse e e neens 7
D. Manfaat PENElitian.............coooeiiiiieiieiienece s desimes e 7
E. Tinjauan PUSLAKA. ............coverieieiicieieee e snns s ssssssass s ceeene e 8
F. Metode Penalitian...ii. ......oooerenee ifiiniian e sttetase e 17
G. Sistematika Pemibanasan ........... koo iiesesessessnsnne e 23
BAB || KONSEPTUAL PENAFSIRAN QIWAMAH.........cccccoovevieerennan. 25
A. Makna Qiwamah Dalam Diskursus Islam.........c.ccccceeveevieiciennennne 25
B. Kerangka Hermeneutika AsmaBarlas..........ccccceceevveceeieeciecceeceenne, 37

C. Pendekatan Anaisis Teks,

Ekstratekstualitas

Tekstualitas,

Intertekstualitas, dan

............................................................................. 43

XVi



BAB |11 DESKRIPSI TEKS DAN KONSTRUKSI PENAFSIRAN

Q.S AN-NISA™(A):34 oot 64
A. Konteks Q.S. AN-NiSa’(4): 34 ..o 64
B. Analisis Kebahasaan AYal ..........ccceviveeeieeiecieseese e 67

C. Deskripsi Penafsiran Q.S. An-Nisa’(4):34 Dalam Tradisi
TafSIF KIBSIK .. e 72
D. Deskripsi Penafsiran AsmaBarlas.........ccccccveevveevvcceseesecece, 79
BAB IV ANALISIS MAKNA QIWAMAH DANREKONSTRUKSI MAKNA
QIWAMAH DALAM PENAFSIRAN ASMA BARLAS .......cccoceevveeeene. 89
A. Analisis Makna Qiwamah dalam Perspektif Asma Barlas.............. 89

B. Analisis Pemaknaan Qiwamah Perspektif-Hermenutika AsmaBarlas 97

C. Anadisis Kritis Terhadap Pemikiran AsmaBarlas..............ccccceueueee 100
BAB V PENUTUR .ttt 105
AL KESIMPUIBNL . ....coieiee it et e eesre s 105
B.Saran... ... S5 G B 106
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

XVii



DAFTAR GAMBAR
Gambar 2.1 Hubungan antaraunsur intertekstual dan ekstratekstual dalam wacana

A0AMA IS AM....c.eeiece s 45
Gambar 2.2 Proses Transmisi Wahyu dan Interpretasi Al-Qur’an .................. 46
Gambar 2.3 Proses Transmisi Wahyu dan Interpretasi Al-Qur’an .................. 49
Gambar 2.4 Relasi Qur’an, Sunnah, Figh, dan Syari’ah dalam Tradisi Penafsiran

S I o PSPPSR 59
Gambar 3.1 Penafsiran Q..S. An-Nisa’(4):34 Al Tabari......cccccevveveneeieennnnne 75
Gambar 3.2 Penafsiran Q.S. An-NiSa(4):34............cccooiiiiiiiiiiiciece e 78
Gambar 3.3 Penafsiran Q.S. An-Nisa Persepektif AsmaBarlas...........cc....... 88

Xviil



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an sebagai sumber normatif utama dalam Islam memuat prinsip-
prinsip dasar yang mengatur relasi antarmanusia, termasuk relasi antaral aki-laki
dan perempuan dalam institus keluarga. Salah satu ayat yang paling sering
menjadi rujukan dalam diskursus relasi gender adalah Q.S. An-Nisa’ (4):34,
khususnya pada frasa al-rijal gawwamuna ‘ala al-nisa’. Istilah giwamah dalam
ayat tersebut telah.menjadi titik sentral perdebatan, baik dalam khazanah tafsir
klasik maupun dalam wacana pemikiran Islam kontemporer. Pemaknaan
terhadap istilah ini tidak hanya berdimens linguistik, tetapi juga berdampak
pada konstruksi sosia, hukum keluarga, dan pola relass domestik dalam
masyarakat Muslim.

Dalam tradis tafsir klasik, ayat tersebut umumnya dipahami sebagal
legitimasi kepemimpinan laki-laki dalam rumahtangga Al-Tabari dalam Jami*
al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an menafsirkan giwamah sebagai bentuk
tanggung jawab laki-laki dalam mengatur dan membina perempuan karena
kelebihan tertentu yang diberikan Allah serta kewgjiban nafkah yang
dipikulnya! Demikian pula Ibn Kathir dalam Tafsir al-Qur’an al-‘Azim
mengaitkan giwamah dengan otoritas laki-laki yang didasarkan pada aspek
tanggung jawab ekonomi dan fungs protektif dalam keluarga. Penafsiran-

penafsiran tersebut lahir dalam konteks sosia yang secara umum bercorak

1 Tafsir a-Tabari, Jami* al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an jilid 6, h.687



patriarkal, di mana struktur sosia menempatkan laki-laki sebaga kepala
keluarga sekaligus figur publik yang dominan.?

Secara normatif, giwamah dalam teks Al-Qur’an sering dipahami sebagai
pengaturan tanggung jawab yang bertumpu pada prinsip keadilan dan
kemaslahatan keluarga. Kepemimpinan yang dimaksud bukanlah superioritas
mutlak, melainkan tanggung jawab untuk menjamin keberlangsungan,
perlindungan, dan kesg ahteraan rumah tangga. Ayat tersebut juga menyebutkan
alasan giwamah, yakni “karena Allah telah melebihkan sebagian mereka atas
sebagian yang lain dan karena mereka menafkahkan sebagian dari harta
mereka.” Dengan demikian, secara tekstual terdapat dimensi fungsional yang
berkaitan dengan tanggung jawab ekonomi dan pengelolaan keluarga.®

Namun dalam realitas sosial, pemaknaan giwamah sering kali mengalami
perluasan makna yang melampaui batas tanggung jawab domestik. Dalam
sgjumliah praktik sosial, giwamah dipahami.sebagal legitimas superioritas
ontologis | aki-laki atas perempuan, sehinggamelahirkan relas yang hierarki dan
tidak jarang menempatkan perempuan dalam posisi subordinat. Di berbagai
konteks budaya patriarkal, konsep ini bahkan dijadikan pembenaran atas

pembatasan peran sosia perempuan serta penguatan otoritas sepihak dalam

2 Asma Barlas, ‘Believing Women’ in Islam: Unreading Patriarchal Interpretations of The
Qur’an (University of Texas Press, Austin, 2002).h.62

3 Muhammad Andryan Fitryansyah, “Understanding Gender Justice: Asma Barlas
Perspective on Women and the Qur’an”, Martabat: Jurnal Perempuan Dan Anak, 8.1 (2024),
doi:10.21274/martabat.2024.8.1.107-122.



rumah tangga. Ketegangan antara pesan normatif teks dan praktik sosial ini
menunjukkan adanya jarak interpretatif yang perlu dikaji secarakritis.*
Perkembangan studi tafsir kontemporer memperlihatkan adanya upaya
untuk membaca ulang ayat-ayat yang berkaitan dengan relasi gender secaralebih
kontekstual dan komprehensif. Salah satu tokoh yang menonjol dalam wacana
ini adalah AsmaBarlas melaui karyanya Believing Women in Islam: Unreading
Patriarchal Interpretations of the Qur’an. Dalam karya tersebut, Barlas
mengajukan pembacaan yang berangkat dari prinsip tauhid sebagai fondas
teologis. Menurutnya, tauhid tidak sekadar menegaskan keesaan Tuhan, tetapi
juga meniscayakan penolakan terhadap segala bentuk klaim otoritas mutlak
manusia atas manusia lainnya. Prinsip ini memiliki implikas etis bahwa tidak
ada hierarki ontologis antara | aki-laki dan perempuan di hadapan Tuhan.
Berbeda dengan pendekatan tafsir klasik yang cenderung menerima
struktur sosial patriarkal sebagal kerangka yang waar, Barlas membedakan
secara tegas antara teks wahyu dan produk tafsir.ilamenila bahwa banyak tafsir
yang berkembang dalam segjarah Islam dipengaruhi oleh konteks sosial dan
politik zamannya, sehingga tidak dapat serta-merta diidentikkan dengan
kehendak normatif Al-Qur’an. Dengan menggunakan pendekatan yang bersifat
intra-Qur’anic dan etis-teologis, Barlas memaknai giwamah sebagai tanggung

jawab relasional yang kontekstual, bukan sebagal superioritas struktural yang

4 Fina Masruroh Lailatul and others, “The Quran on Patriarchy: A Study of the Concept of
Qiwamah in Surah Al-Nisa’ (4): 34”, IJOUGS: Indonesia Journal of Gender Sudies, 53.2 (2024).



bersifat permanen. Penafsiran ini berupaya mengembalikan ayat pada prinsip
keadilan dan kesalingan yang menjadi spirit umum Al-Qur’an.

Meskipun pemikiran Asma Barlas telah banyak dibahas dalam diskursus
feminisme Islam, kgjian yang secara spesifik menelaah penafsirannya terhadap
Q.S. An-Nisa’ (4):34 dan makna giwamah masih relatif terbatas, khususnya
daam konteks penelitian akademik yang memadukan analisis teks dengan
perbandingan terhadap tafsir klasik. Sebagian penelitian lebih menekankan pada
aspek ideologis atau .gerakan feminisme Islam secara umum, tanpa
mengelaborasi secara mendalam konstruks argumentasi Barlas terhadap ayat
tersebut. Di sis lain, kajian tentang giwamah dalam literatur tafsir sering kali
berhenti pada pemaparan pendapat mufassir klasik tanpa mengaitkannya dengan
dinamika sosial kontemporer.

Dalam kecenderungan penelitian terdahulu, studi tentang makna giwamah
dalam Q.S. An-Nisa ayat 34 |lebih cenderung membahas pada tiga hal utama.
Pertama, penélitian yang dilakukan oleh Anisa(2024) di Indonesia menyoroti
interpretasi tradisional’ qiwamah sebagal |andasan patriarki dalam masyarakat
Muslim, dengan fokus pada bagaimana teks-teks keagamaan digunakan untuk
membenarkan dominasi laki-laki dalam ranah domestik dan publik.> Kedua,
penelitian oleh Azizah & Jannah (2023) mengkaji reinterpretasi giwamah
melalui pendekatan feminisme Islam, khususnya dalam konteks pesantren di

Jawa Timur, yang menunjukkan bahwa nilai-nilai kesetaraan gender dapat

5Lina Nur Anisa, ‘Kritik Konstruksi Relasi Gender Dalam Keluarga Islam: Telaah Pemikiran
Asma Barlas Dan Amina Wadud Muhsin’, YUDHISTIRA : Jurnal Yurisprudensi, Hukum Dan
Peradilan, 2.4 (2025), doi:10.59966/yudhistira.v2i4.1583.



diterima meskipun masih terbatas pada level diskursus.® Ketiga, penelitian oleh
llyas & Tirmazi (2024) mengeksplorasi dekonstruksi giwamah melalui
perspektif hukum Islam progresif, yang menekankan pentingnya
kontekstualisasi teks dalam merespons tantangan modernitas.’

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memandang penting untuk
melakukan telaah sistematis terhadap penafsiran Asma Barlas atas Q.S. An-
Nisa’ (4):34 sebagal upaya M engetahui-makna qiwamah dalam kerangkarelasi
domestik. Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menegasikan tradis tafsir
klasik, melainkan® untuk menempatkannya dalan dialog kritis dengan
pembacaan kontemporer. Dengan demikian, ruang kagjian ini terletak pada upaya
memahami bagaimana makna giwamah dapat dibaca ulang tanpa kehilangan
akar normatifnya, sekaligus tanpaterjebak padakonstruks patriarka yang tidak
selalu inheren dalam teks.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusanalitisnyayang secara khusus
mengkaji penafsiran- Asma Barlas terhadap Q.S. An-Nisa’ (4):34 dan
mengaitkannya dengan problem pemaknaan giwamah dalam tradisi tafsir.
Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan pandangan Barlas, tetapi juga
menelaah kerangka hermeneutika yang digunakannya serta implikasinya
terhadap pemahaman relasi domestik dalam Islam. Dengan demikian, penelitian

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan studi

6 Azizah, Achmad Maulana, and Roudlotul Jannah, ‘Wacana Kepemimpinan Perempuan
Dalam Al-Qur’an: Studi Tekstual Dan Kontekstual Abdullah Saeed’, ULIL ALBAB: Jurnal lImiah
Multidisiplin, 2 (2023).

" Rebecka Villanueva Ulfgard and César Villanueva, ‘Introduction: Capturing the Dilemmas
of Modernity and Tradition in Mexico’, Politics and Policy, 47.1 (2019), doi:10.1111/polp.12289.



tafsir gender sekaligus memperkaya wacana akademik mengenai dinamika
pemaknaan giwamah dalam konteks kontemporer.®
Melaui pendekatan tersebut, kgian ini berangkat dari kesadaran bahwa
teks Al-Qur’an bersifat normatif dan transhistoris, sementara tafsir merupakan
produk historis yang senantiasa terbuka untuk dikaji ulang. Oleh karena itu,
kajian terhadap penafsiran Asma Barlas menjadi penting untuk melihat
kemungkinan pembacaan alternatif terhadap konsep giwamah yang lebih
kontekstual dan selaras dengan prinsip keadilan dalam Al-Qur’an.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk
mengis kekosongan kajian dengan menghadirkan analisis yang lebih terfokus
terhadap bagaimana Asma Barlas memaknal qiwamah melalui pendekatan
hermeneutika, serta bagaimana pemaknaan tersebut dapat berkontribusi pada
pengembangan wacana tafsir Al-Qur’an yang-adil gender. Penelitian ini tidak
hanya relevan secara akademik dalam khazanah studi tafsir kontemporer, tetapi
juga memiliki signifikansi praktis delam mendorong pemahaman keagamaan
yang lebih inklusif dan kontekstual. Masalah-masalah yang digjukan oleh
penulis sebagal berikut:
1. Bagamana makna giwamah pada Q.S. An-Nis&’ (4): 34 perspektif Asma

Barlas?

8 Afifah FitriaNugroho, Auwal Salisu, and Moh. Nor Ichwan, ‘Deconstruction of Patriarchal
Interpretation of the Concept of Nafsin Wahidah in Surah An-Nisa: An Analysisof the Hermeneutics
of Tauhid Asma Barlas’ Perspective on Gender Equality’, Al-Fahmu: Jurnal 1lmu Al-Qur’an Dan
Tafsir, 4.2 (2025), doi:10.58363/afahmu.v4i2.631.



2. Bagaimana pemaknaan gqiwamah Q.S. An-Nisd’(4):34 berdasarkan

Pendekatan Hermeneutika Asma Barlas?

C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui giwamah pada Q.S. An-Nisa’ (4): 34 perspektif Asma

Barlas.

2. Untuk mengetahui pemaknaan giwamah Q.S. An-Nisa’(4):34 berdasarkan

Pendekatan Hermeneutika Asma Barlas

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teorétis

a Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keillmuan dalam
bidang studi Al-Qur’an dan tafsir kontemporer, khususnya yang berkaitan
dengan isu gender dan relasi laki-laki dan perempuan dalam Islam.

b. Memberikan kontribusi konseptual dalam pengembangan pemahaman
makna giwamah dalam Q.S. An-Nisa’ (4): 34 dengan menawarkan
pembacaan yang | ebih kontekstual dan bebas dari bias patriarkal .

c. Menjadi referensi dalam pengembangan pemikiran Islam yang lebih
inklusif dan berkeadilan gender.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pendidik, dai, dan akademis
sebagai bahan rujukan dalam menyampaikan tafsir Q.S. An-Nisa’ (4): 34
secara lebih adil, kontekstual, dan relevan dengan kondis masyarakat

Muslim kontemporer



b. Bagi lembaga pendidikan keagamaan, hasil penelitianini dapat digunakan
sebagai referens dalam pengembangan kurikulum studi Al-Qur’an dan
gender, khususnya dalam pembahasan relasi |aki-laki dan perempuan.

c. Menjadi referens bagi akademis dan aktivis gender dalam merumuskan
kebijakan pendidikan Islam yang lebih progresif

E. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teori
Kerangka teori .dalam penelitian ini. dirumuskan untuk memberikan

dasar konseptual dan teoretis dalam mengkaji makna giwamah dalam Q.S.

An-Nisd’ (4): 34 sebagaimana ditafsirkan oleh Asma Barlas. Penyusunan

kerangka ini berangkat dari pemahaman bahwa penafsiran terhadap ayat-ayat

Al-Qur’an, khususnya yang berkaitan dengan relasi laki-laki dan perempuan,

tidak dapat dilepaskan dari latar belakang teologis, metodologi penafsiran,

sertakondisi sosial-historis yang melingkupi-penafsirnya. Dengan demikian,
makna yang dihasiikan dari proses penafsiran tidak bersifat tunggal maupun
bebas nilai, melainkan merupakan, hasil ‘interaks antara teks wahyu dan
konstruksi pemahaman manusia.® Oleh sebab itu, penelitian ini memerlukan
kerangka teori yang mampu menjelaskan keterkaitan antara teks Al-Qur’an,
tradis tafsir, dan pembentukan makna giwamah dalam wacana gender Islam.

Secara konseptual, kerangka teori penelitian ini disusun berdasarkan

tiga landasan utama yang saling berkaitan, yaitu pendekatan hermeneutika

% Dita Kurnia Sari, ‘Interpreting The Qur’an: Towards A Contemporary Approach’, Journal
Review of Islamic and Social Studies, 1.1 (2025), doi:10.64845/riss.v1i1.34.



daam penafsiran Al-Qur’an, makna giwamah dalam tradis tafsir, serta
perspektif gender dalam studi |slam yang berfungsi sebagai perangkat analisis
kritis terhadap bias patriarkal dalam penafsiran teks keagamaan.®

Hermeneutika Asma Barlas ditempatkan sebagai landasan teoretis
utama dalam penelitian ini. Pendekatan ini digunakan untuk memahami
kembali ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan relasi laki-laki dan
perempuan secara lebih kritis dan kontekstual. Hermeneutika Barlas
menekankan beberapaprinsip utama, antara lain prinsip tauhid sebaga dasar
teologis, pembedaan antara wahyu dan tafsir, serta pendekatan pembacaan
intra-Qur’ani (intra-Qur’anic reading) yang menempatkan ayat-ayat Al-
Qur’an dalam jaringan makna yang saling berkaitan. Pendekatan ini berpijak
pada prinsip tauhid sebagai fondasi teologis Islam yang menegaskan keesaan
Tuhan sekaligus menolak adanyalegitimas hierarki ontologis antar manusia.
Oleh karenaitu, ayat-ayat Al-Qur’an yang selama ini dipahami sebagai dasar
superioritas gender perlu dikaji ulang mel&l ui-pembacaan yang berpijak pada
prinsip tauhid dan keadilan.

Dalam ranah penafsiran Al-Qur’an, Hermeneutika menekankan
pembedaan yang tegas antarateks wahyu dan hasi| penafsiran manusia. Asma
Barlas menegaskan bahwa kecenderungan patriarkal yang berkembang dalam
tradis tafsir tidak bersumber dari Al-Qur’an sebagai teks ilahi, melainkan

dari struktur sosia dan budaya patriarki yang memengaruhi cara pandang

103 W. Creswell, ‘Research Design Qualitative Quantitative and Mixed Methods
Approaches’, Research Design Qualitative Quantitative and Mixed Methods Approaches, published
online 2003, doi:10.3109/08941939.2012.723954.
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para penafsir. Atas dasar ini, pendekatan Hermeneutik digunakan dalam
penelitian ini sebagai instrumen analitis untuk mengidentifikasi biasideologis
dalam penafsiran Q.S. An-Nisa’ (4): 34, sekaligus sebagai |andasan normatif
makna giwamah secaralebih adil dan kontekstual.

Landasan teoretis kedua dalam penelitian ini adalah makna giwamah
dalam tradisi tafsir Al-Qur’an. Qiwamah merupakan konsep sentral yang
secara eksplisit termaktub dalam Q.S. An-Nisa’ (4): 34 dan berperan penting
dalam pembentukan pola relasi gender dalam masyarakat Musim. Dalam
tafsir klasik, giwamah umumnya dipahami sebagal kepemimpinan dan
otoritas laki-laki atas perempuan, yang didasarkan pada asums kelebihan
tertentu yang dilekatkan pada laki-laki, seperti tanggung jawab nafkah dan
kekuatan fisik. Pemahaman ini kemudian membentuk relasi gender yang
bersifat hierarki dan sering diposisikan sebagal ketentuan normatif yang
bersifat tetap.

Namun dalam perkembangan tefsir kontemporer, makna giwamah
mulal ditafsirkan secaralebih kontekstual dan fungsional. Qiwamah tidak lagi
dipahami sebagai bentuk superioritas ontologis laki-laki, melainkan sebagai
tanggung jawab sosial dan moral yang berkaitan dengan situasi dan kondisi
tertentu. Pergeseran pemaknaan ini  menunjukkan bahwa giwamah
merupakan konsep tafsir yang dinamis dan terbuka untuk peninjauan ulang.*t

Dalam pendlitian ini, gqiwamah diposiskan sebaga objek kajian melalui

1 Aysha A. Hidayatullah, Feminist Edges of the Qur’an, in Feminist Edges of the Qur’an
(2014), doi:10.1093/acprof:0s0/9780199359561.001.0001.
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pendekatan Hermeneutika Asma Barlas, dengan tujuan membongkar
pemaknaan yang bertumpu pada hierarki gender.'?

Landasan teoretis ketiga adalah perspektif gender dalam studi Islam.
Perspektif ini digunakan untuk memahami gender sebagal konstruksi sosia
dan kultural yang kerap dilegitimas melalui penafsiran teks keagamaan.
Daam kerangka ini, perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan tidak
dipahami sebagal ketentuan teologisyang bersifat mutlak, melainkan sebagai
hasi| dialektika antarateks, tradisi penafsiran, dan konteks sosial.

Dengan mengintegrasikan perspektif gender 1slam, penelitian ini tidak
hanya bertujuan mendeskripsikan penafsiran Asma Barlas, tetapi juga
menelaah implikas ideol ogis dari pemaknaan qiwamah dalam Q.S. An-Nisa’
(4): 34. Perspektif ini berfungsi sebagai pisau analisis untuk menilai sgjauh
mana makna giwamah yang ditawarkan Asma Barlas mampu menantang dan
mendekonstruksi tafsir patriarka yang telah- mapan dalam tradisi penafsiran
Al-Qur’an.t®

Berdasarkan ketiga landasan tersebut, kerangka teori penelitian ini
diarahkan pada upaya mengetahui makna giwamah sebagai konsep rel asional
yang berorientas pada tanggung jawab etis dan keadilan gender.
Hermeneutika berfungsi sebagal pijakan normatif dan metodologis, makna

giwamah menjadi fokus utama kajian, sementara perspektif gender Islam

12 Evi Dwi Septiani, Annisa Maheylani Harmawan, and Siti Ana Safiroh, ‘Islam and Gender
Justice: An Analysis of the Interpretation of VVerses on Women in the Modern Context’, Journal
Central Publisher, 2.4 (2025).

13 Abdul Wasik, ‘Tafsir Al-Qur’an Dalam Perspektif Kaum Feminis (Pemikiran Asma Barlas
Dan Kontribusinya Terhadap Perkembangan Hukum Islam)’, Al-Adillah: Jurnal Hukum Islam, 4.1
(2024), doi:10.61595/aladlillah.v4i1.744.
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digunakan sebagai instrumen kritik dan evaluasi. Melaui kerangka teori ini,
penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman konseptual yang
lebih utuh mengena giwamah dalam Q.S. An-Nisa’ (4): 34 serta menegaskan
kontribus penafsiran Asma Barlas dalam pengembangan tafsir Al-Qur’an
yang berkeadilan dan kontekstual.
. Pendlitian Yang Relevan

Pertama, skripsi dari Anisa Lailatun Nadhifah, mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sunan Ampe! Surabaya tahun 2024, yang berjudul ““Kritik
Konstruksi Relasi Gender dalam Keluarga Islam: Telaah Pemikiran Asma
Barlas dan Amina Wadud Muhsin. Penelitian ini menelaah bagaimana
pemikiran dua tokoh feminis Muslim membongkar konstruks patriarkis
dalam penafsiran Al-Qur’an. Asma Barlas mengkritik tafsir klasik terhadap
Q.S. An-Nisa: 34 yang bias gender dan menekankan bahwa giwamah adalah
bentuk tanggung jawab kolektif, bukan.dominasi laki-laki. Persamaan
penelitian ini dengan skripsi penulis terletak pada tokoh Asma Barlas, ayat
Q.S. An-Nisa’ (4): 34, serta pendekatan feminisme Islam. Adapun
perbedaannya, penelitian Anisa bersifat komparatif dan berfokus padarelasi
keluarga, sedangkan penelitian penulis secara khusus menelaah makna
giwamah dalam penafsiran Asma Barlas secara mendalam dan konseptual .

Kedua, jurna dari Azizah, Achmad, dan Jannah, yang berjudul
“Wacana Kepemimpinan Perempuan dalam Al-Qur’an: Studi Penafsiran

Tekstual dan Kontekstual Abdullah Saeed™ diterbitkan dalam Ulil Albab:
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Jurnal llmiah Multidisiplin.®* Artikel ini mengeksplorasi kepemimpinan
perempuan berdasarkan tafsir kontekstual Abdullah Saeed, serta mengungkap
bahwa perempuan memiliki hak yang setara dalam ruang publik. Penelitian
ini relevan karena mengusung semangat reinterpretasi ayat-ayat
kepemimpinan dalam Islam. Kesamaan pendlitian ini dengan skripsi penulis
terletak pada semangat reinterpretas ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan kepemimpinan dan relasi gender. Namun, perbedaannyaterletak pada
tokoh dan objek kajian; penelitian tersebut menggunakan perspektif Abdullah
Saeed dan tidak secara khusus membahas maknagiwamah maupun perspektif
AsmaBarlas.

Ketiga, disertasi dari F. Dzulqifly berjudul ““Nafkah Ramah Gender
Perspektif Qira’ah Mubadalah: Kontekstualisasi Penafsiran Fagihuddin
Abdul Kodir terhadap Fenomena Istri sebagai Family Breadwinner .1®
Pendlitian ini mengkaji bagaimana peran isiri sebagai pencari nafkah utama
dapat dibenarkan dalam Islam melalui pendekatan kesalingan (mubadalah).
Persamaan dengan ‘penelitian penulis terletak pada semangat dekonstruksi
tafsir patriarkal dan penggunaan pendekatan Hermeneutika kontekstual
daam memahami relasi laki-laki dan perempuan. Adapun perbedaannya,
penelitian ini tidak secara langsung membahas giwamah maupun penafsiran

AsmaBarlasterhadap Q.S. An-Nisd’ (4): 34.

14 Azizah, Maulana, and Jannah, ‘Wacana Kepemimpinan Perempuan Dalam Al-Qur’an:
Studi Tekstual Dan Kontekstual Abdullah Saeed’.

15 Fawaz Dzulqifly, ‘Nafkah Ramah Gender Perspektif Qira’ah Mubadalah (Kontekstualisasi
Penafsiran Fagihuddin Abdul Kodir Terhadap Fenomena Istri Sebagai Family Breadwinner)’, in
Skripsi Tidak Diterbitkan (2024).
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Keempat, tesis dari Muhammad Nur Huda, mahasiswa Pascasarjana
UIN Walisongo Semarang, berjudul ““Feminisme dalam Al-Qur’an (Analisis
Penafsiran Fatima Mernissi terhadap Q.S. An-Nisa Ayat 34)”.1° Tesis ini
mengkaji bagaimana Fatima Merniss menafsirkan ayat ini secara kritis
dengan pendekatan feminisme historis. Kesamaan dengan penelitian penulis
terletak pada fokus ayat yang dikai dan kritik terhadap tafsir patriarkal.
Sementara itu, perbedaannyaterletak pada tokoh dan pendekatan; penelitian
ini menggunakan perspektif Fatima Mernissi, sedangkan penelitian penulis
menitikberatkan pada pendekatan Hermeneutika Asma Barlas.

Kelima, jurnal dari Wask Aulia, berjudul *“Tafsir Al-Qur'an Dalam
Perspektif Kaum Feminis (Pemikiran Asma Barlas dan Kontribusinya
Terhadap Perkembangan Hukum Islam)”” yang diterbitkan dalam Al-Adillah:
Jurnal Hukum Islam.}” Penelitian ini fokus pada pemikiran Asma Barlas
secara umum, Khususnya pada kontribusinya dalam merombak paradigma
hukum Islam yang bias gender. Persamaan penelitian ini dengan skrips
penulis terletak padatokoh dan perspektif'feminisme Islam yang digunakan.
Namun, perbedaannya, penelitian tersebut bersifat umum dan tidak secara
spesifik mengkaji maknagiwamah dalam Q.S. An-Nisa’ (4): 34 sebagai fokus

utamakajian.

16 Hafid Nur Muhammad and Fitri Fitri, ‘Feminisme Dalam Al-Qur’an (Analisis Penafsiran
Fatima Merniss Surat An-Nisa Ayat 34)’, Al Muhafidz Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir, 1.2
(2021), doi:10.57163/almuhafidz.v1i2.17.

17 Abdul Wasik, ‘Tafsir Al-Qur’an Dalam Perspektif Kaum Feminis (Pemikiran Asma Barlas
Dan Kontribusinya Terhadap Perkembangan Hukum Islam)’, Al-Adaillah: Jurnal Hukum Islam, 3.2
(2023), p. 65.
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Berdasarkan telaah tersebut, dapat disimpulkan bahwa belum terdapat
penelitian yang secara khusus dan sistematis mengkaji rmakna giwamah
melalui kerangka Hermeneutika Asma Barlas dengan menempatkannya
dalam dialog kritis terhadap tafsir klasik. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki posisi kebaruan dalam mengelaborasi dimensi metodologis
sekaligus implikasi teologis dari pembacaan ulang Q.S. An-Nisa’ (4):34.

. Kerangka Berfikir

Penelitian ini disusun berdasarkan-alur pemikiran sistematis yang
memetakan diaektika antara teks wahyu, tradisi penafsiran, dan upaya
mengetahui makna dalam konteks kontemporer. Secara visual, kerangka
berpikir penditian ini dapat dijelaskan sebagal berikut.

Pertama, titik tolak penelitian ini adalah teks Q.S. An-Nis&’ (4): 34,
khususnya padafrasa al-rijal gawwamuna ‘ala al-nisa’. Ayat ini merupakan
sumber normatif utama yang mengatur relasi gender dalam Islam, namun
memiliki kompleksitas makna yang tingoi sehingga melahirkan keragaman
interpretasi di sepanjang sejarah Islam.

Kedua, peneliti menelaah Tafsir Klasik (seperti karyaal-Tabari dan Ibn
Kathir) yang secara umum memahami makna giwamah sebagai bentuk
kepemimpinan laki-laki yang bersifat hierarki, otoritatif, bahkan cenderung
dimaknai sebagai dominasi laki-laki atas perempuan. Penafsiran ini
menempatkan laki-laki pada posisi superioritas ontologis dan fungsiona

dalam struktur keluarga.
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Ketiga, munculnya Problematika Tafsir Patriarkal. Peneliti melihat
bahwa pemaknaan klasik tersebut tidak jarang dipengaruhi oleh konstruksi
sosia-budaya patriarki pada masa mufasir hidup. Ha ini menimbulkan
problem teologis dan sosiologis di masa kini, di mana tafsir tersebut
berpotensi melegitimasi subordinasi perempuan dan ketidakadilan gender
yang dianggap tidak selaras dengan spirit keadilan Al-Qur’an.

Keempat, sebagal upaya mencari solus atas problematika tersebut,
penelitian ini menghadirkan pemikiran Asma Barlas dengan menggunakan
pendekatan Hermeneutika kritis yang berbasis pada prinsip Tauhid, Barlas
melakukan pembacaan ulang (unreading) terhadap teks tersebut. Barlas
berupaya membongkar |apisan-lapisan patriarki dalam tafsir masalalu untuk
menemukan pesan mora universal Al-Qur'an.

Kelima, hasil akhir dari proses dialektika ini adalah membaca Makna
Qiwamah. Meaui kacamata Barlas, qiwamah tidak lagi dipahami sebagai
dominasi jenis kelaminyang bersifat permanen, melainkan sebagai tanggung
jawab relasional yang bersifat kondisional, fungsional, dan berbasis pada
prinsip kemitraan (mubadalah).

Dengan begitu kerangka berpikir ini menunjukkan transisi paradigma
dari pemahaman yang bercorak hierarki menuju pemahaman yang lebih

berkeadilan dan kontekstual dalam kerangka Tauhid.
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Tafsir Klasik
(Qiwamah: Dominasi)

4

Q.SAN-Nisa’ (4):34

2

Problematika Tafsir
Patriarkal

.

Pemikiran AsmaBarlas

b

Makna Qiwamah Sebagai
Tanggung Jawab Relasional

Bagan 1.1
Visualisas Kerangka Berfikir
F. Metode Penelitian
1. Jenis dan'Desain Penelitian

Penelitian ini- menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan (library research), karena penelitian ini pendliti
menggunakan data pustaka atau bahan bacaan berupa buku sebagai sumber
datanya.'® Pendekatan kualitatif dipilih karenapenelitianini berorientasi pada
pemahaman mendalam terhadap makna teks keagamaan dan konstruksi
pemikiran tokoh, khususnya dalam menelaah penafsiran Q.S. An-Nisa’ (4):

34 serta makna giwamah dalam perspektif Asma Barlas. Pendekatan ini

18 Ramadhan Muhammad, Metode Penelitian, 2021, pp. 35-56.
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memungkinkan peneliti untuk menggali dimensi makna, konteks, dan
argumentas teologis secara komprehensif, yang tidak dapat dicapai melalui
pendekatan kuantitatif.®

Sebagai penelitian kepustakaan, kaian ini bertumpu pada analisis
sumber-sumber tertulis yang relevan dengan objek penelitian. Sumber data
utama meliputi karya-karya Asma Barlas yang membahas Hermeneutika dan
kritik terhadap tafsir patriarkal Al-Qur’an, khususnya yang berkaitan dengan
Isu gender. Selain itu,penelitian ini juga menggunakan kitab-kitab tafsir Al-
Qur’an serta literatur ilmiah kontemporer sebagai sumber pendukung untuk
memahami posisi penafsiran AsmaBarlasdalam tradisi tafsir yang lebih luas.

Dengan demikian, pendekatan dan desain penelitian ini dinilai relevan
untuk mengkai pemikiran Asma Barlas secara mendalam dan kontekstual.
Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengaitkan teks Al-Qur’an, tradisi
tafsir, dan wacana tafsir kontemporer secara Kritis, sehingga menghasilkan
pemahaman konsepiual yang utuh mengenai maknagiwamah dalam Q.S. An-
Nisa’ (4): 34 serta kontribusinya bagi pengembangan studi tafsir Al-Qur’an
yang berkeadilan gender.?°

2. Sumber Data
a Data Primer
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari sumber-sumber

utama yang secaralangsung berkaitan dengan fokus kajian, yaitu penafsiran

19 J W. Creswell, Research Design (Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches (Sage Publications, n.d.).
2 Dita Kurnia Sari, ‘Interpreting The Qur’an: Towards A Contemporary Approach’.
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Q.S. An-Nisa’ (4): 34 serta makna giwamah dalam pemikiran AsmaBarlas.
Sumber utama tersebut berupa teks Al-Qur’an, khususnya Q.S. An-Nis&’
(4): 34, yang menjadi objek analisis utama dalam penelitian ini. Selain itu,
karyakarya Asma Barlas yang membahas Hermeneutika dan kritik
terhadap penafsiran patriarkal Al-Qur’an juga diposisikan sebagai data
primer, karena memuat gagasan dan kerangka teoretis yang secaralangsung
dikaji dalam penelitian.

Di samping itu, beberapa kitab tafsir Al-Qur’an yang secara spesifik
membahas Q.S. An-Nisa’ (4): 34 digunakan sebagai data primer
pembanding. Kehadiran tafsir-tafsir tersebut bertujuan untuk menempatkan
penafsiran Asma Barlas dalam konteks tradisi penafsiran Al-Qur’an yang
lebih luas, sehinggaanalisisyang dilakukan tidak berdiri secaraterpisah dari
khazanah tafsir yang tel ah berkembang sebel umnya.

b. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari berbagai literatur
pendukung yang relevan dengan tema kajian. Literatur tersebut meliputi
buku, artikel jurnal ilmiah, serta karya akademik lain yang membahas isu
giwamah, tafsir Al-Qur’an kontemporer, feminisme Islam, dan relas
gender dalam perspektif kelslaman. Sumber-sumber ini digunakan untuk
memperkuat kerangka teoretis dan membantu peneliti dalam memahami
konteks pemikiran Asma Barlas secaralebih komprehensif.

Sedlain itu, pendlitian ini juga memanfaatkan hasil-hasil penelitian

terdahulu, baik berupa skripsi, tesis, disertasi, maupun artikel ilmiah, yang
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memiliki keterkaitan dengan Q.S. An-Nisa’ (4): 34 atau kajian tafsir
gender dalam Islam. Data sekunder tersebut berfungs sebagal bahan
pendukung dan pembanding dalam analisis, sekaligus membantu
mengidentifikass posiss  serta kontribus  penelitian ini  dalam
perkembangan kagjian tafsir Al-Qur’an kontemporer.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melaui teknik
dokumentasi, sgaan-dengan karakter penelitian kualitatif yang bersifat
kepustakaan (library research). Teknik inidigunakan untuk menghimpun,
menelaah, sertamengkaji berbagal sumber tertulisyang relevan dengan fokus
penelitian, yaitu mengetahui makna giwamah dalam Q.S. An-Nisa’ (4): 34
berdasarkan pemikiran AsmaBarlas.

Proses pengumpulan data diawali dengan penelaahan teks Al-Qur’an,
khususnya Q.S. An-=Nisa’ (4): 34, sebagai objek kajian utama. Selanjutnya,
peneliti “ mengkaji secara mendalam karyakarya Asma Barlas yang
membahas Hermeneutika, kritik terhadap tefsir patriarkal, serta konsepsi
relasi gender dalam Al-Qur’an. Sumber-sumber tersebut diperoleh dari buku,
artikel ilmiah, dan publikasi akademik yang memiliki legitimasi kellmuan.

Selain itu, teknik dokumentasi juga diterapkan pada pengumpulan
kitab-kitab tafsir Al-Qur’an dari berbagai periode, baik tafsir klasik maupun
kontemporer, yang membahas ayat terkait giwamah. Penelaahan terhadap

sumber-sumber ini bertujuan untuk memetakan keragaman penafsiran yang
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berkembang serta menempatkan penafsiran Asma Barlas dalam konteks
tradisi penafsiran Al-Qur’an secara lebih luas.

Pengumpulan data juga mencakup literatur pendukung berupa jurnal
ilmiah, skripsi, tesis, dan disertasi yang relevan dengan tema giwamah, tafsir
gender, dan feminisme Islam. Seluruh data yang telah terkumpul kemudian
diklasifikasikan berdasarkan tema dan tingkat relevansinya dengan rumusan
masal ah penelitian. Proses ini dilakukan secara sistematis untuk memastikan
keterkaitan data dengan tujuan penelitian nserta mendukung analisis yang
komprehensif.

Melalui penerapan teknik pengumpulan data tersebut, penelitian ini
diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang mendalam dan utuh
mengenal makna giwamah dalam Q.S. An-Nisa’ (4): 34 sebagaimana
ditawarkan dalam penafsiran Asma Barlas.

. Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif-analitis dengan pendekatan Hermeneutika. Metode ini dipilih
karena penelitian berfokus pada kajian pemikiran tokoh, yaitu Asma Barlas,
makna giwamah pada Q.S. An-Nisa’ (4): 34. Analisis dilakukan secara
bertahap untuk menghasilkan pemahaman yang sistematis, mendalam, dan
kritis terhadap data yang telah dikumpulkan melalui studi kepustakaan.

Tahap awal analisis dilakukan secara deskriptif dengan menyajikan
data secara objektif dan sistematis. Penelitian diawali dengan pemaparan

konteks Q.S. An-Nisa’ (4): 34, kemudian dilanjutkan dengan analisis



22

kebahasaan ayat, khususnya terhadap istilah giwamah. Selanjutnya,
dipaparkan penafsiran klasik mengenai makna giwamah untuk memetakan
konstrukss makna yang berkembang dalam tradis tafsir. Setelah itu,
dijelaskan secara komprehensif penafsiran Asma Barlas terhadap ayat
tersebut beserta kerangka Hermeneutika yang melandasinya. Tahap ini
bertujuan untuk memberikan gambaran yang utuh mengena data sebelum
dilakukan penelaahan lebih lanjut.

Tahap berikutnyamerupakan analisis kritis-interpretatif. Padatahap ini
peneliti melakukan pembacaan mendalam terhadap argumentasi dan
kerangka berpikir Asma Barlas dalam memaknai giwamah. Analisis
diarahkan untuk mengungkap dasar epistemologis dan metodologis yang
digunakannya, menilai konsistensi penerapan pendekatan Hermeneutikanya,
serta menelaah implikasi pemaknaan tersebut terhadap relasi gender dalam
Islam. Dalam proses ini, dilakukan pula-pembacaan komparatif dengan
penafsiran klasik guna memperjelas perbedaan paradigma dan kontribusi
pemikiran Asma Barlas dalam diskursus tafsir kontemporer.

Tahap akhir berupa sintesis dan penarikan kesimpulan. Seluruh hasil
deskripsi dan analisis dirumuskan secara sistematis untuk menjawab rumusan
masalah penelitian. Melalui sintesis tersebut, penelitian ini menghasilkan
konstruks argumentatif mengena makna giwamah dalam perspektif Asma
Barlas serta relevansinya dalam mengkagji ulang tafsir yang bercorak
patriarkal. Dengan demikian, analisis data dalam penelitian ini tidak hanya

bersifat deskriptif, tetapi juga kritis dan reflektif, sesua dengan tujuan
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penelitian yang ingin menghadirkan pembacaan yang lebih kontekstual dan
berkeadilan gender terhadap Q.S. An-Nis&’ (4): 34.
G. Sistematika Penulisan

Berikut adalah sistematika penulisan skripsi yang disusun secara
sistematis dan terstruktur untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi
penelitian:

Bab | Pendahuluan, bab ini beris latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, Bab ini menyajikan |andasan teori yang digunakan
untuk menopang analisis penelitian. Pembahasan diawali dengan makna
giwamah dalam diskursus Islam, Kerangka Hermeneutika Asma Barlas,
Pendekatan andlisisb Teks, Tekstualitas, Intertekstualitas dan Ektratualitas.
Keseluruhan pembahasan dalam bab ini berfungsi sebagal pijakan teoritis untuk
memahami konstruksi-makna giwamah balk dalam tradisi tafsir klasik maupun
Perspektif Hermeneutika Asma Barlas.

Bab |11 Hasil Penelitian, Bab ini membahas Konteks Q.S. An-Nisa’ (4):34,
Analisis kebahasaan ayat, Deskripsi penafsiran klasik, dan Deskripsi penafsiran
Asma Barlas. Bab ini bertujuan sebagal jembatan antara landasan teori dan
analisis dengan menygjikan deskripsi tekstual serta pemetaan konstruksi makna
giwamah yang akan di kaji secarakritis pada bab berikutnya.

Bab IV Andisis Hasil Penelitian, Bab ini berisi pembahasan Makna

giwamah perspektif Asma Barlas dan makna giwamah berdasarkan pendekatan
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Hermeneutika AsmaBarlas. Bab ini menjadi ruang munculnyakontribusi ilmiah
penelitian, khususnya dalam merumuskan Kembali makna giwamah yang lebih
selaras dengan keadilan gender.

Bab V Penutup, Bab penutup menygjikan kesimpulan penelitian yang
merangkum temuan-temuan utama sebagai jawaban atas rumusan masalah. Bab
ini jugamemuat saran-saran yang ditujukan bagi pengembangan kajian tafsir Al-
Qur’an, studi gender dalam Islam, serta penelitian lanjutan yang relevan dengan

tema makna giwamah dalam per spekftif sma Nae.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan anadlisis kebahasaan, deskripsi penafsiran klasik, serta

pembacaan hermeneutika Asma Barlas terhadap Q.S. An-Nisa’ (4):34,

penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan utama:

1. Asma Barlas memakna giwamah bukan sebaga legitimasi superioritas
ontologislaki-laki atasperempuan, melainkan sebagal tanggung jawab sosial -
ekonomi yang bersifat fungsional dan kontekstual. Barlas menolak anggapan
bahwa Al-Qur’an membangun hierarki teologis berbasis gender, serta
menegaskan bahwa frasa faddala ba‘dahum ‘ala ba‘d tidak menunjukkan
keunggulan esensial salah satu jenis kelamin, tetapl menunjuk padakelebihan
yang bersifat relasional dan situasional. Dalam perspektifnya, relasi suami-
istri“dibangun atas prinsip keadilan, tanggung jawab timbal balik, dan
kesetaraan spiritual di- hadapan Allah. Karena itu, giwamah tidak dapat
dipahami sebagal otoritas mutlak atau dominasi permanen, dan ketaatan
(ganitat) dalam ayat tersebut diarahkan kepada Allah, bukan kepadal aki-laki
secara absol ut.

2. Makna giwamah dalam perspektif Hermeneutika AsmaBarl as bertumpu pada
prinsip tauhid sebagal fondasi epistemologis yang menegaskan bahwa
otoritas absolut hanyamilik Allah, sehinggatidak terdapat legitimasi teologis
bagi supremasi permanen satu manusia atas manusia lainnya. Dalam

kerangka ini, ia membedakan secara tegas antara wahyu sebagai teks ilahiah

105
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yang transhistoris dan tafsir sebagai produk intelektual manusia yang terikat
konteks sosial-historis. Melalui pendekatan intra-Qur’anic, Q.S. An-Nisa’
(4):34 dibaca secara koheren dengan ayat-ayat lain dalam surah yang sama,
khususnya yang membahas distribusi ekonomi, warisan, dan penyelesaian
konflik rumah tangga, sehingga giwamah dipahami dalam kerangka regulasi
sosial yang spesifik. Karena dikaitkan dengan kewajiban nafkah, giwamah
diredefinisi sebagai tanggung jawab sosial-ekonomi yang bersifat relasional,
kondisional, dan kontekstual, serta tidek dapat dijadikan dasar bagi
pembentukan hierarki ontologis antargender.

3. Meaui kerangka hermeneutika  yang ' dibangunnya, giwamah
direinterpretasikan sebagal tanggung jawab relasional yang bersifat
kondisional, bukan sebagal struktur kekuasaan yang tetap. Pemaknaan ini
menempatkan relasi laki-laki dan perempuan dalam kerangka kemitraan
yang berlandaskan keadilan dan tanggung jawab, sehingga menggeser
paradigma penafsiran dari hierarki menuju kesetaraan moral. Namun
pendekatan Asma, Barlas memiliki beberapa keterbatasan, antara lain
kecenderungan normatif dalam menekankan kesetaraan, kurangnya
pendalaman analisis semantik, serta minimnyaintegrasi konteks historis dan
dialog dengan tafsir klasik. Oleh karena itu, pemaknaan giwamah masih
memerlukan penguatan melalui pendekatan yang lebih komprehensif.

B. Saran
1. Bagi pengembangan studi tafsir, diperlukan pembacaan yang lebih reflektif

terhadap konteks sosial-historis penafsiran klasik, tanpa menafikan otoritas
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ilmiahnya. Pendekatan komparatif antaratafsir klasik dan kontemporer perlu
terus dikembangkan agar kgjian Al-Qur’an tetap relevan dengan dinamika
masyarakat modern.

. Pendlitian selanjutnya dapat memperluas kgian dengan membandingkan
pembacaan Asma Barlas dengan mufasir perempuan lainnya seperti Amina
Wadud atau Fatima Mernissi, guna melihat spektrum Hermeneutika gender
dalam studi Qur’ani.

. Dalam konteks praktik'sosial, pemahaman giwamah sebagai tanggung jawab
relasional dapat menjadi landasan etis dalam membangun relasi keluarga
yang lebih adil dan partisipatif, tanpa mel epaskan prinsip tanggung jawab dan
amanah yang dig arkan Al-Qur’an.

. Diperlukan kaian lanjutan yang mengintegrasikan pendekatan linguistik,
teologis, dan sosiologis untuk menguji bagaimana makna giwamah

diterapkan dalam realitas masyarakat M uslim kontemporer.
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